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Komunikasi politik merupakan bagian penting dalam pelaksanaan fungsi legislator, khususnya bagi legislator pendatang baru yang sedang membangun pemahaman terhadap peran politiknya. Penelitian ini bertujuan  menganalisis konstruksi makna dan intersubjektivitas komunikasi politik Arifin sebagai Wakil Ketua Komisi I DPRD Kabupaten Brebes melalui perspektif fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif dan metode fenomenologi Alfred Schutz. Penelitian ini dilakukan terhadap satu infroman utama yang dipilih secara purposive, yaitu Arifin selaku Wakil Ketua Komisi I DPRD Kabupaten Brebes. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui perspektif fenomenologi Alfred Schutz dengan konsep stock of knowledge, because motive, in-order-to motive, intersubjektivitas, dan konstruksi makna.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stock of knowledge Arifin terbentuk dari pengalaman sebagai pendidik, aktivis sosial, serta keterlibatannya dalam organisasi dan partai politik yang menjadi dasar dalam memahami komunikasi politik. Because motive menunjukkan bahwa keputusan memasuki dunia politik merupakan kelanjutan dari pengalaman pengabdian dan interaksi sosial yang telah dijalani sebelumnya. Sementara itu, in-order-to motive memperlihatkan bahwa komunikasi politik diarahkan untuk memperjuangkan aspirasi masyarakat, membangun kepercayaan publik, menjaga kedekatan dengan konstituen, serta mendukung pelaksanaan fungsi legislasi, pengawasan, dan penganggaran. Makna komunikasi politik tersebut terus berkembang melalui proses intersubjektivitas yang terbangun dalam hubungan dengan masyarakat, pemerintah daerah, sesama anggota DPRD, dan lingkungan partai politik. Berdasarkan keseluruhan proses tersebut, Arifin mengonstruksi makna komunikasi politik sebagai tindakan sosial yang berfungsi membangun dialog, menyerap dan memperjuangkan aspirasi masyarakat, menjembatani kepentingan masyarakat dengan pemerintah daerah, serta menjalankan fungsi representasi sebagai wakil rakyat.
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ABSTRACT
Political communication plays an essential role in the implementation of legislative functions, particularly for novice legislators who are in the process of developing an understanding of their political roles. This study aims to analyze the construction of meaning and intersubjectivity in the political communication of Arifin as the Vice Chairperson of Commission I of the Regional House of Representatives (DPRD) of Brebes Regency through Alfred Schutz's phenomenological perspective. This research employed a constructivist paradigm with a qualitative approach and Alfred Schutz's phenomenological method. The study involved one key informant, selected purposively, namely Arifin as the Vice Chairperson of Commission I of the Regional House of Representatives (DPRD) of Brebes Regency. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation, and analyzed using the Miles and Huberman data analysis model through Alfred Schutz's phenomenological perspective, focusing on the concepts of stock of knowledge, because motive, in-order-to motive, intersubjectivity, and meaning construction.
The findings reveal that Arifin's stock of knowledge was shaped by his experiences as an educator, social activist, and member of a political party, which became the foundation for understanding political communication. The because motive indicates that his decision to enter politics was a continuation of his previous experiences of public service and social interaction. Meanwhile, the in-order-to motive demonstrates that his political communication is directed toward representing public aspirations, building public trust, maintaining close relationships with constituents, and supporting the implementation of legislative, oversight, and budgeting functions. The meaning of political communication continues to develop through intersubjectivity established in interactions with the community, the local government, fellow members of the DPRD, and the political party. Based on these processes, Arifin constructs the meaning of political communication as a meaningful social action that serves to foster dialogue, represent and advocate public aspirations, bridge the interests of the community and the local government, and fulfill his representative role as a member of the legislature.
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